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ABSTRAK

Latar belakang: Vaksin merupakan zat yang dimasukkan kedalam tubuh untuk merangsang pembetukan
antibody. Tujuan dari vaksin COVID-19 adalah untuk mempercepat pengendalian penyakit, mencapai tingkat
kekebalan tubuh dan pengurangan angka kematian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dan pekerjaan orang tua dengan angka cakupan vaksinasi COVID-19 pada anak

Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain cross sectional. Variabel bebas adalah
tingkat pengetahuan dan pekerjaan orang tua, variabel terikat adalah vaksinasi COVID-19 pada anak. Data di
analisis secara univariat daan bivariat. Penelitian dilaksanakan Februari 2023 di Puskesmas Buntul Kemumu.
Sampel penelitian ini orang tua yang memiliki anak berusia 6-11 tahun yang sudah atau belum di vaksinasi
COVID-19. Seluruh populasi dinyatakan sebagai sampel dengan kriteria inklusi orang tua yang mempunyai anak
dengan usia 6-11 tahun, dan kriteria eklusi orang tua yang mempunyai anak dengan usia 6-11 tahun yang tidak
lagi berdomisili di Desa Buntul Kemumu, jumlah sampel 90 responden.

Hasil: Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa dari 10 orang (11,1%) dengan tingkat pengetahuan baik terhadap
vaksinasi COVID-19 yang sesuai 0 orang (0,0%). Selanjutnya tingkat pengetahuan kurang baik terhadap vaksinasi
Covid-19 dari 80 orang, yang sesuai 2 orang (2,2%) dan yang tidak sesuai 78 orang (86,7%). Dan hasil peneltian
ini menunjukkan bahwa dari 4 orang (4,4%) dengan lingkungan kerja baik terhadap vaksinasi COVID-19 yang
sesuai 0 orang (0,0%) dan lingkungan kerja baik terhadap vaksinasi COVID-19 yang tidak sesuai 4 orang (4,4%).
Didapat nilai p-value 0,247 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
perilaku capaian Vaksinasi COVID-19 pada Anak.

Simpulan: Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan orang tua dengan angka cakupan vaksinasi COVID-19
pada anak. Dan terdapat hubungan antara pekerjaan orang tua dengan angka cakupan vaksinasi COVID-19 pada
anak di wilayah Puskesmas Buntul Kemumu.

Kata kunci: vaksinasi covid-19; pengetahuan orang tua; pekerjaan orang tua

ABSTRACT
Title : Relationship between Knowledge Level and Parent's Occupation with Covid-19 Vaccination Coverage
Rate in Children

Background: A vaccine is a substance that is inserted into the body to stimulate the formation of antibodies. The
COVID-19 vaccine can prevent individuals from being infected and protect those around them by providing
individual or group immunity. The goal of the COVID-19 vaccine is to accelerate disease control, achieve a level
of immunity and reduce mortality.

Method: This type of research is descriptive analytic using a cross sectional design. he independent variable in
this study is the level of knowledge and work of parents, the dependent variable in this study is the COVID-19
vaccination of children. Data were analyzed univariately and bivariately.

Result: The results of this study showed that out of 10 people (11.1%) with a good level of knowledge about the
appropriate COVID-19 vaccination, 0 people (0.0%), 2 people (2.2%) were suitable and 78 people (86.7%) and
a good work environment for COVID-19 vaccinations that are not suitable 4 people (4.4%).

Conclusion: There is no relationship between parental knowledge and the coverage rate of Covid-19 vaccination
in children. And there is a relationship between parents' work and the coverage rate of Covid-19 vaccination in
children in the Buntul Kemumu Health Center area.
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PENDAHULUAN

Coronavirus disease (COVID-19) merupakan
satu penyakit yang ditetapkan sebagai wabah baru.
Penyebarannya bermula di Wuhan, Provinsi Hubei.
Pada tanggal 29 Desember 2019 dan telah menyebar
secara luas di China dan lebih dari 190 Negara.'? Pada
11 Februari 2020, world health organization (WHO)
menetapkan nama baru untuk penyakit yang
disebabkan oleh SARS-CoV-2 sebagai CoV (COVID-
19), dan tepat sebulan kemudian pada 11 Maret 2020,
dinyatakan sebagai pandemik.® Menurut WHO jumlah
kasus terinfeksi meningkat pada 22 Juli 2020, ada lebih
dari 14.765.256 kasus yang terkonfirmasi COVID-19
dengan lebih dari 612.054 kematian di 200 negara.*

Covid-19 yang disebabkan oleh Severe Acute
Respiratory Distress Syndrom Coronavirus-2(SARS-
CoV-2), dimana virus ini dapat menyebar secara
langsung melalui kontak langsung dengan orang yang
terinfeksi, dan secara tidak langsung melalui kontak
dengan permukaan di lingkungan orang yang terinfeksi
tersebut. Dan transmisi ini menjadi sumber utama yang
menyebabkan penyeberannya menjadi lebih agresif.
Penularannya dapat melalui droplet yang terjadi ketika
seseorang berada dalam kontak dekat dengan orang
yang terinfeksi, dalam jarak satu meter. Serta dapat
terjadi paparan terhadap droplet pernafasan, misalnya
melalui batuk, bersin atau kontak pribadi yang sangat
dekat, sehingga dapat mengakibatkan virus masuk
melalui mulut, hidung dan mata.®

Kasus pertama di Indonesia pada tanggal 2
Maret 2020 dan terus meningkat hingga mencapai
angka tertinggi di Asia yaitu, 282,724 Kkasus
terkonfirmasi COVID-19 dengan 10,601 kasus
meninggal yang tersebar di 34 Provinsi Indonesia. Pada
tanggal 27 Januari 2021 pemerintah Indonesia
melaporkan 1,024,298 kasus terkonfirmasi COVID-19,
28,855 kasus kematian dan 83,330 kasus pulih, dari
510 kabupaten yang ada di Indonesia. Dapat
disimpulkan bahwa kasus meningkat dengan cepat
sejak awal Januari 2021.Sebagai gambaran dari data,
sebagian besar kasus yang dikonfirmasi adalah berusia
30-79 tahun, 86,6% dengan mayoritas pasien
meninggal berusia > 60 tahun, sedangkan pada anak 0-
9 tahun jumlahnya relative sedikit. Dapat disimpulkan
bahwa kasus meningkat dengan cepat sejak awal
Januari 2021.°

Penyebaran COVID-19 di Aceh mulai masuk
hanya dengan selang waktu 2-3 minggu dari kasus
Nasional. Ditetapkan sebagai kasus pertama di Aceh
yaitu salah satu warga berusia 56 tahun yang berasal
dari Lhoksemawe dinyatakan positif COVID-19
menjadi korban COVID-19 yang ke-826 secara
Nasional, status pasien dalam pengawasan (PDP)
setelah mengalami Respiratory Intensive Care (RICU)
hingga menghembuskan nafas terakhir.”

Provinsi Aceh pada tanggal 24 Februari 2021
berada pada wilayah dengan resiko rendah terhadap
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COVID-19 (zona kuning), area tersebut meliputi:
Simeulue, Aceh Selatan, Nagan Raya, Aceh Barat
Daya, Aceh Timur, Aceh Utara, Bireun, Aceh Tengah,
Gayo Lues, Pidie Jaya, Pidie dan Aceh Singkil.®
Sedangkan kasus COVID-19 di Kota Banda Aceh
sampai dengan 26 juli 2021 tercatat 6.300 pasien
terkonfirmasi positif dengan rata-rata kasus kematian
yaitu umur 50-70 tahun.®

Dengan tidak adanya vaksin atau pengobatan
yang efektif, semua negara di seluruh dunia berjuang
untuk penyebaran COVID-19 dengan penegakan
karantina, social distancing, penggunaan masker wajah
dan pembatasan perjalanan. Ini telah mengakibatkan
gangguan yang fatal terhadap kesejahtraan fisik dan
psikososial, maka pengembangan vaksin untuk
melawan COVID-19 sebagai salah satu cara yang
efektif.’® Tujuan dari vaksin adalah untuk
mempercepat pengendalian penyakit, mencapai tingkat
kekebalan tubuh dan pengurangan angka kematian.!

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keproduktifan pelaksanaan vaksin COVID-19 pada
anak, yaitu : orang tua yang sudah menerima vaksin
COVID-19, orang tua dengan tingkat pendidikan yang
rendah, pekerjaan orang tua, timbulnya keraguan orang
tua mengenai vaksin COVID-19 karena kurang
percaya diri dengan keefektifitasan, keamanan dan
kurangnya pengetahuan (apakah vaksin itu penting
bagi anak-anak meraka ?) sehingga niat orang tua
untuk memvaksinasi anak masih kurang optimal.
Alasan yang umum terhadap penolakan vaksinasi pada
anak adalah informasi keselamatan yang tidak
memadai dan kekhawatiran akan efek samping
vaksin.!?

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan dan pekerjaan orang tua
dengan angka cakupan vaksinasi COVID-19 pada
anak.

MATERI DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik
dengan menggunakan desain cross sectional.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023
di Puskesmas Buntul Kemumu, Kecamatan Permata,
Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh. Sampel
penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak
berusia 6-11 tahun yang sudah atau belum di vaksinasi
COVID-19. Seluruh populasi dinyatakan sebagai
sampel dengan memperhatikan kriteria inklusi orang
tua yang mempunyai anak dengan usia 6-11 tahun di
Desa Buntul Kemumu, Kecamatan Permata,
Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh, orang tua
yang mempunyai anak dengan usia 6-11 dalam indikasi
sehat dan boleh divaksinasi, bersedia menjadi
responden dan menyetujui inform concent, mengisi
kuisioner dengan koperatif sampai selesai. Dan kriteria
eklusi orang tua yang mempunyai anak dengan usia 6-
11 tahun yang tidak lagi berdomisili di Desa Buntul
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Kemumu, Kecamatan Permata, Kabupaten Bener
Meriah, Provinsi Aceh dengan jumlah sampel 90
responden. Variabel bebas pada penelitian ini adalah
tingkat pengetahuan dan pekerjaan orang tua, variabel
terikat pada penelitian ini adalah vaksinasi COVID-19
pada anak. Data di analisis secara univariat daan
bivariat.

HASIL

Analisis univariat untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel
yang diteliti.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan

Orang Tua
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
PNS 27 30,0
RT 20 22,2
Petani 31 344
Wiraswasta 12 13,3
Total 90 100
Tabel di diatas dapat diperlihatkan bahwa

karakteristik demografi berdasarkan pekerjaan orang
tua paling banyak petani berjumlah 31 orang (34,4%)
dan paling sedikit wiraswasta berjumlah 12 orang
(13,3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Persentase (%)
>=10 tahun 35 38,9
<10 tahun 55 61,1
Total 90 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diperlihatkan
bahwa usia anak paling banyak yaitu < 10 tahun
berjumlah 55 orang (61,1%) dan usia >=10 tahun
berjumlah 35 orang (38,9%).

Tabel 3. Distribusi  Frekuensi  Berdasarkan
Pengetahuan Orang Tua

Pengatahuan Frekuensi  Persentase (%)

Baik 10 111

Kurang baik 80 88,9

Tota 90 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diperlihatkan
bahwa tingkat pengetahuan orang tua yang baik
berjumlah 10 rang (11,1%) dan pengetahuan orang tua
yang kurang baik 80 orang (88,9).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan
Orang tua

Sumber Informasi Frekuensi Persentase (%)
Baik 4 4,4
Kurang baik 86 95,4
Total 90 100

Tabel diatas dapat diperlihatkan bahwa

lingkungan kerja orang tua yang kurang baik berjumlah
86 orang (95,6%) dan lingkungan Kkerja yang baik
berjumlah 4 orang (4,4%).
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Vaksinasi
COVID-19 pada Anak

Vaksinasi Frekuensi Persentase (%)
Sesuai 2 2,2

Tidak sesuai 88 97,8
Total 90 100

Tabel di diatas dapat diperlihatkan bahwa

Vaksinasi COVID-19 yang sesuai berjumlah 2 orang
(2,2%) dan tidak sesuai berjumlah 88 orang (97,8%).

Tabel 6. Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua
Terhadap Capaian Vaksinasi COVID-19 pada Anak.

Tingkat  Perilaku Pencegahan

Pengeta Total "

huan Baik Kurang value
n % n % n %

Baik 0 00 10 111 10 111

bKa“irkang 22 78 867 80 889 0,247

Total 2 22 83 978 90 100

Tabel diatas dapat diperlihatkan bahwa dari 10
orang (11,1%) dengan tingkat pengetahuan baik
terhadap vaksinasi COVID-19 yang sesuai 0 orang
(0,0%) dan tingkat pengetahuan baik terhadap
vaksinasi COVID-19 yang tidak sesuai 10 orang
(11,1%). Selanjutnya tingkat pengetahuan kurang baik
terhadap vaksinasi COVID-19 dari 80 orang, yang
sesuai 2 orang (2,2%) dan yang tidak sesuai 78 orang
(86,7%).

Hasil perhitungan uji Chi-Square melalui
pendekatan Fisher's Exact Test pada taraf kepercayaan
(alpha= 95%; 0,05) didapat nilai p-value 0,247 (p >
0,05). Secara statistik dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
perilaku capaian Vaksinasi COVID-19 pada Anak.

Tabel 7. Hubungan Pekerjaan Orang Tua
Terhadap Capaian Vaksinasi COVID-19 pada
Anak.

Vaksinasi COVID-19 P-
value
Pekerja  Terpe- Tidak Total
an nuhi Terpenuhi
n % n % n %
Baik 0 00 10 11,1 4 111
Kurang 5 55 g4 933 8 889 0,000
baik
Total 2 22 8 978 90 100

Diatas dapat diperlihatkan bahwa dari 4 orang
(4,4%) dengan lingkungan kerja baik terhadap
vaksinasi COVID-19 yang sesuai 0 orang (0,0%) dan
lingkungan kerja baik terhadap vaksinasi COVID-19
yang tidak sesuai 4 orang (4,4%). Selanjutnya
lingkungan kerja yang kurang baik terhadap vaksinasi
COVID-19 dari 86 orang, yang sesuai 2 orang (2,2%)
dan yang tidak sesuai 84 orang (93,3%). Hasil
perhitungan uji Chi-Square melalui pendekatan
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Fisher's Exact Test pada taraf kepercayaan
(alpha= 95%; 0,05) didapat nilai p-value 0,000 (p <
0,05). Secara statistik dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara lingkungan kerja orang tua
dengan perilaku capaian Vaksinasi COVID-19 pada
Anak.

PEMBAHASAN
1. Hubungan pengetahuan orang tua dengan angka
cakupan vaksinasi COVID-19 pada anak

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan signifikan terhadap
pengetahuan orang tua dengan angka cakupan
vaksinasi COVID-19 pada anak. Hal ini dibuktikan
dari nilai P-value sebesar 0,247 (p > 0,05). Hasil
peneltian ini menunjukkan bahwa dari 10 orang
(11,1%) dengan tingkat pengetahuan baik terhadap
vaksinasi COVID-19 yang sesuai 0 orang (0,0%) dan
tingkat pengetahuan baik terhadap vaksinasi COVID-
19 yang tidak sesuai 10 orang (11,1%). Selanjutnya
tingkat pengetahuan kurang baik terhadap vaksinasi
COVID-19 dari 80 orang, yang sesuai 2 orang (2,2%)
dan yang tidak sesuai 78 orang (86,7%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang pernah dilakukan oleh Erza mahasiswa
kedokteran Universitas Andalas. Dengan jumlah
sampel 100 sampel, responden  dengan tingkat
pengetahuan tinggi mengenai vaksin COVID-19
mendominasi hasil penelitian yaitu sebanyak 96,5%
dengan sejumlah kecil responden memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah vyaitu sebanyak 3,5%.
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan terhadap pengetahuan
orang tua dengan angka cakupan vaksinasi COVID-
19,13

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang akan suatu hal, adalah usia, pendidikan,
pekerjaan, dan sumber informasi. Usia mempengaruhi
perkembangan daya tangkap dan pola pikir seseorang,
sehingga  semakin  tua  seseorang, tingkat
pengetahuannya akan semakin membaik. Sebanyak
61,4%. Responden berada pada rentang umur 18-35
tahun. Pada usia 20-35 tahun, seseorang akan lebih
aktif bermasyarakat sehingga lebih terpapar dengan
informasi, dan di rentang usia tersebut, tidak ada
penurunan kemampuan intelektual. Sebanyak 61,4%
responden mendapatkan pendidikan tinggi.'® Tingkat
pendidikan mempengaruhi kemampuan kognitif dan
kemudahan dalam menerima pengetahuan sehingga
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan kesediaan
seseorang untuk menerima vaksinasi COVID-19. 4

Namun hasil ini tidak sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mohammad Hani Temsah dkk. Di
antara 3.167 orang tua, 47,6% diputuskan untuk
memvaksinasi anak-anak terhadap COVID-19. Alasan
paling umum untuk penolakan adalah informasi
keselamatan yang tidak memadai (69%) dan khawatir
tentang efek samping (60,6%). Dengan masing-masing
nilai (p-value < 0,001). Orang tua lebih setuju bahwa
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vaksin anak-anak rutin lebih penting dan efektif
dibandingkan vaksinasi COVID-19 pada anak. Adapun
hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
berhubungan signifikan dengan prilaku penerimaan
orang tua terhadap vaksinasi COVID-19 pada anak.

Penelitian Mohammad sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Helmi Muslim, alasan masyarakat
tidak mau mengikuti vaksinasi COVID-19 untuk anak
usia 6-11 tahun ialah karena responden khawatir akan
efek samping vaksin COVID-19, kemudian
masyarakat tidak yakin akan efektifitas vaksin
COVID-19 dan masyarakat juga khawatir akan jadi
infeksi COVID-19 setelah melakukan vaksinasi.
Masyarakat masih banyak yang belum percaya akan
keamanan vaksin COVID-19, hal ini dikarenakan
masih banyak keraguan masyarakat terhadap vaksin
COVID-19. Keraguan masyarakat sendiri berkaitan
dengan efektivitas vaksin COVID-19 dan efek samping
dari vaksin. Semakin tinggi kepercayaan masyarakat
terhadap tingkat keamanan vaksin maka akan
mempengaruhi ~ kesediaan = masyarakat  untuk
divaksinasi.'®

2. Hubungan pekerjaan orang tua dengan angka
cakupan vaksinasi COVID-19 pada anak

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan terhadap pekerjaan orang
tua dengan angka cakupan vaksinasi COVID-19 pada
anak. Hal ini dibuktikan dari nilai P-value sebesar 0,00
< 0,05. Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa dari 4
orang (4,4%) dengan lingkungan kerja baik terhadap
vaksinasi COVID-19 yang sesuai 0 orang (0,0%) dan
lingkungan kerja baik terhadap vaksinasi COVID-19
yang tidak sesuai 4 orang (4,4%). Selanjutnya
lingkungan kerja yang kurang baik terhadap vaksinasi
COVID-19 dari 86 orang, yang sesuai 2 orang (2,2%)
dan yang tidak sesuai 84 orang (93,3%). Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Adinda Aldiaz diketahui bahwa 63 dari
71 (88,7%) orang tua yang bekerja telah melakukan
vaksinasi kepada anaknya dan yang belum melakukan
vaksinasi kepada anaknya sebanyak 8 responden
(11,3%), sedangkan 31 dari 37 (83,78%) orang tua
yang tidak bekerja telah melakukan vaksinasi kepada
anaknya dan yang belum melakukan vaksinasi kepada
anaknya sebanyak 6 responden (16,22%). Berdasarkan
hasil analisis chi-square diperoleh nilai p = 0,549,
dimana nilai p > 0,05 yang berarti tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pekerjaan responden
dengan status vaksinasi COVID-19 pada anak usia 6-
11 tahun.'®

KESIMPULAN
Berdasarkan paparan hasil penelitian, adapun

simpulanyang  diperoleh sebagai berikut.

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan orang tua dengan angka cakupan
vaksinasi COVID-19 pada anak di wilayah
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Puskesmas Buntul Kemumu, Kabupaten Bener
Meriah dengan nilai signifikannya adalah p > 0,05
2. Terdapat hubungan vyang signifikan antara
pekerjaan orang tua dengan angka cakupan
vaksinasi COVID-19 pada anak di wilayah
Puskesmas Buntul Kemumu, Kabupaten Bener
Meriah dengan nilai signifikannya adalah p < 0,05.

SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan bacaan khususnya bagi masyarakat yang dapat
menambah wawasan dan informasi terkait pentingnya
vaksinasi COVID-19 pada anak.

Bagi penelitian berikutnya diharapkan penelitian
ini dapat menjadi bahan acuan atau rujukan dan
diharapkan dapat melakukan penelitian serupa dengan
menambahkan variable lain dengan meneliti faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi  partisipasi
masyarakat terhadap vaksinasi COVID-109.

Penelitian hanya dilakukan dalam waktu + satu
bulan. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian lebih baik dari waktu penelitian
yang telah dilakukan.
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